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ABSTRAK 

 
 Struktur baja merupakan salah satu konstruksi yang paling sering digunakan, karena 

memiliki kekuatan, kekakuan, dan daktilitas yang tinggi. Dalam menahan gaya gempa, sistem 

rangka terbreis konsentris khusus lebih disukai daripada sistem rangka pemikul momen khusus. 

Hal ini dikarenakan sistem rangka terbreis ini memiliki kekakuan elastis yang tinggi sehingga 

struktur baja mengalami simpangan lantai yang lebih kecil, serta mampu menahan deformasi 

inelastis yang besar melalui kelelehan tarik dan tekuk tekan dari komponen breisnya. Dalam 

skripsi ini akan dianalisis dan didesain sebuah struktur baja 4 lantai menggunakan sistem rangka 

terbreis konsentris khusus tipe chevron yang terletak di kota Jakarta. Struktur baja ini didesain 

berdasarkan konsep capacity design, dimana komponen breis menjadi sekring dalam mekanisme 

kegagalan struktur baja ini. Pengujian dilakukan dengan membuat pemodelan pada program bantu 

ETABS 16.1 lalu melakukan perhitungan manual untuk mendesain balok dan kolom karena 

program bantu ETABS 16.1 belum memperhitungkan balok dan kolom saat breis dalam kondisi 

pasca-elastis. Dalam mendesain komponen struktur, digunakan SNI 7860:2015 dan SNI 

1729:2015 sebagai acuan perhitungan. Hasil dari desain struktur baja ini adalah breis 

menggunakan profil HSS 150X150X9, balok menggunakan profil IWF 800X300X14X26, dan 

kolom menggunakan profil IWF 600X300X12X20. 

 

Kata Kunci : Sistem Rangka Terbreis Konsentris Khusus Tipe Chevron, Capacity Design, Struktur 

Baja 
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ABSTRACT 
 

 Steel structure is one of the most common constructions used, for its intensity of high 

power, rigidity, and ductility. In resisting seismic load, a special concentrically braced frame is 

preferable to the moment frame one, knowing that frame system has high elastic rigidity. Thus, not 

only will the steel structure experience less story drift, it is also going to be able to withstand an 

enormous amount of inelastic deformation by tension yielding and compression buckling of the 

brace. This study will analyze and design a 4-floors steel structure by using chevron type of special 

concentrically braced frame in Jakarta. This steel structure is designed using capacity design 

concept, which the brace becomes the fuse in the failure mechanism of this steel structure. The test 

is done by modeling it in ETABS 16.1 program then doing manual calculation to design beam and 

column because ETABS 16.1 program has not calculated the beam and column when the brace is 

in pasca-elastic condition. SNI 7860:2015 and SNI 1729:2015 is used in designing the component 

of steel structure. The results of this study are the brace use HSS150X150X9, the beam use 

IWF800X300X14X26, and the column use IWF 600X300X12X20. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Struktur baja merupakan salah satu konstruksi yang paling populer tidak 

terkecuali di Indonesia. Hal ini dikarenakan material baja memiliki kekuatan, 

kekakuan, dan daktilitas yang lebih baik jika dibandingkan dengan material 

lainnya seperti beton dan kayu. 

 Dalam konstruksi baja, sistem rangka penahan gempa yang biasa digunakan 

adalah Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM). Namun SRPM ini 

memungkinkan terjadinya simpangan yang besar pada suatu bangunan. sehingga 

kurang efisien dalam pemilihan material dan ukuran dari profil yang digunakan. 

Oleh sebab itu, diperlukan pengaku berupa breis pada suatu konstruksi agar suatu 

bangunan menjadi lebih ekonomis. 

 Ada beberapa jenis rangka breis yang umum digunakan, antara lain Rangka 

Terbreis Konsentris Biasa, Rangka Terbreis Konsentris Khusus, Rangka Terbreis 

Eksentris, dan Rangka Terbreis Penahan Tekuk. 

 Sistem rangka breis mengikuti konsep  Design Capacity, dimana breis 

merupakan komponen yang didesain sebagai komponen kritis. Perilaku ini 

mengasumsi bahwa jika beban gempa yang besar diterima oleh suatu struktur 

bangunan, bangunan tersebut tidak akan langsung runtuh melainkan kegagalan 

diawali dengan kegagalan pada breis sehingga orang yang berada didalamnya 

dapat menyelamatkan diri. 

 Pada studi ini akan digunakan Sistem Rangka Terbreis Konsentris Khusus 

(SRTKK). Kelebihannya yaitu SRTKK memiliki kekakuan elastis yang tinggi. 

Maka dari itu sistem rangka ini mampu menahan deformasi inelastis yang besar 

saat menerima gaya lateral akibat beban gempa atau beban angin, melalui tekuk 

breis saat mengalami tekan dan kelelehan breis saat mengalami tarik. Mekanisme 

kerja breis ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Mekanisme Kerja Breis (sumber : AISC 341-16) 

 Ada pun berbagai tipe dari SRTKK yang sudah umum digunakan seperti 

tipe diagonal, tipe V, tipe V-terbalik, tipe X, dan tipe X-2 lantai seperti yang dapat 

dilihat pada Gambar 1.2. 

 
Gambar 1.2 Tipe SRTKK 

 Pada studi ini akan digunakan tipe V-terbalik atau biasa disebut chevron. 

Hal ini dikarenakan tipe chevron merupakan tipe yang paling umum digunakan, 

serta menunjang fungsi arsitektural suatu gedung. Contoh penggunaanya dapat 

dilihat pada Gambar 1.3. 
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 Gambar 1.3 Pemasangan SRTKK Tipe Chevron 

 

1.2  Inti Permasalahan 

Mendesain sebuah gedung baja dengan SRTKK tipe chevron agar memenuhi 

persyaratan berdasarkan peraturan SNI 1726:2012, SNI 1729:2015 dan SNI 

7860:2015.  

 

1.3  Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan dari skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis struktur gedung baja dengan SRTKK tipe chevron 

2. Mendesain komponen struktur gedung baja dengan SRTKK tipe chevron 

menggunakan program bantu ETABS 16.1 dan perhitungan manual 

berdasarkan SNI 7860:2015 dan SNI 1729:2015 

 

1.4  Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diberikan agar tinjauan dari skripsi ini tidak terlalu luas, 

yaitu : 

1. Gedung terletak pada tanah sedang di kota Jakarta dengan fungsi 

bangunan sebagai gedung perkantoran 

2. Gedung baja terdiri dari 5 lantai, termasuk atap tanpa besmen, dengan 

elevasi 3.8 meter untuk lantai awal dan 3.6 meter untuk lantai tipikal 

3. Bentang berjumlah 5 buah searah sumbu-x dan 5 buah searah sumbu-y, 

dengan masing-masing bentangnya berjarak 6 meter  
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4. Sistem rangka penahan gempa yang digunakan dalam studi ini adalah 

Sistem Rangka Terbreis Konsentris Khusus (SRTKK) dengan tipe 

Chevron 

5. Profil dari breis menggunakan profil baja HSS persegi 

6. Profil dari balok dan kolom menggunakan profil baja IWF 

7. Peraturan gedung penahan gempa mengacu pada 1726-2012 

8. Peraturan gedung baja mengacu pada SNI 7860:2015 dan SNI 1729:2015 

 Perkiraan denah pemodelan bangunan berdasarkan pembatasan masalah 

yang telah disebutkan diatas dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 1.4 Denah Struktur Bangunan 
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Gambar 1.5 Tampak Elevasi A Denah Struktur 

 

Gambar 1.6 Tampak Elevasi 1 Denah Struktur 
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Gambar 1.7 Pemodelan 3-Dimensi 

 

1.5 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 2 metode, yakni: 

1 Studi pustaka 

Studi pustaka sebagai landasan teori dari studi ini, mengacu pada 

buku-buku pustaka, peraturan SNI 1726:2012, peraturan SNI 1729:2015, 

peraturan SNI 7840:2015, manual penggunaan program ETABS 16.1, 

panduan perhitungan program ETABS 16.1, serta jurnal tentang Sistem 

Rangka Terbreis Konsenstris Khusus. 

2 Studi analisis 

Analisis dan desain dilakukan menggunakan program bantu 

ETABS 16.1 dan perhitungan manual. Diagram alir dari studi analisis 

sesuai dengan yang terdapat pada Gambar 1.8. 
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Gambar 1.8 Diagram Alir Penelitian 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan yang digunakan dalam skripsi adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN  
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Bab ini berisi tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang studi literatur mengenai teori dasar, peraturan SNI, dan 

prosedur pengerjaan yang digunakan dalam penyusunan studi ini. 

BAB 3 PERHITUNGAN DAN PEMODELAN GEDUNG 

Bab ini berisi tentang pemodelan desain struktur gedung baja pada program 

ETABS 16.1. 

BAB 4 STUDI ANALISIS 

Bab ini berisi tentang analisis hasil desain yang telah dilakukan pada program 

ETABS. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran berdasarkan studi analisis. 

 




